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Selain itu, melakukan

pembersihan saluran air

dan perbaikan kolam agar

kolam menjadi kuat terha-

dap gempuran arus air

serta meningkatkan ke-

waspadaan kelompok ter-

hadap banjir yang bisa se-

cara tiba-tiba datang.

"Kami juga minta petani

mengurangi padat tebar

dan meningkatkan keta-

hanan ikan dengan mem-

berikan prebiotic, vitamin

serta  obat-obatan di-

harapkan dapat mening-

katkan ketahanan ikan.

Hal ini dilakukan karena

La Nina akan berakibat

pada perubahan suhu

yang mendadak, perubah-

an salinitas atau keasam-

an air dan ada kemung-

kinan akan membawa

berbagai penyakit baik

bakteri, virus dan jamur,"

ungkap Plt Kepala DP3

Sleman Suparmono di

Sleman, Rabu (3/11), ter-

kait ancaman cuaca ek-

strem sebagai dampak La

Nina.

Sementara di bidang pe-

ternakan, memasuki

musim penghujan ini para

peternak ruminansia dan

unggas harus lebih waspa-

da. Mengingat kemung-

kinan untuk muncul bebe-

rapa penyakit dan gang-

guan fisik pada ternak, an-

tara lain traumatik, de-

mam pada ternak rumi-

nansia, kembung dan di-

are, cacingan, serangan

lalat dan stress. 

"Upaya yang bisa di-

lakukan untuk antisipasi

dampak bencana hidrome-

teorologis pada ternak dan

lingkungannya  dapat di-

lakukan dengan pemberi-

an vitamin terutama vita-

min C dan E serta elek-

trolit, serta penyediaan

thermometer ruangan pa-

da peternakan unggas.

Sehingga apabila terjadi

penurunan suhu pada

lingkungan kandang bisa

segera diatasi dengan

penyediaan alat pemanas

cadangan, pemasangan

tirai pada kandang untuk

dapat mengurangi penu-

runan suhu yang ekstrem

dan menghambat tiupan

angin," kata Suparmono.

(Has)-f

SLEMAN (KR) - Sahabat Pengawas

Partisipatif (Sappa) bekerjasama dengan

Bawaslu Kabupaten Sleman melakukan

pemantauan dan riset penyelenggaraan pe-

milihan lurah (pilur) di Sleman. Hasilnya,

ada sejumlah usulan perbaikan regulasi

terkait desain kelembagaan pilur dan de-

sain mekanisme keadilan dalam penyeleng-

garaan pilur. Di antaranya mengusulkan

adanya lembaga pengawas khusus yang

mengawasi pilur. 

Ketua Sappa Sleman Yohan Dwi

Apriyanto Sutan IX mengatakan, sebagai

wujud kontribusi bagi perbaikan dan pem-

bangunan sistem demokrasi di tingkat

lokal, kader Sappa bekerjasama dengan

Bawaslu Kabupaten Sleman melakukan

pemantauan dan riset penyelenggaraan

pilur di Sleman. Hasilnya, ada sejumlah

usulan perbaikan regulasi terkait desain

kelembagaan pilur dan desain mekanisme

keadilan dalam penyelenggaraan pilur.

"Riset dilakukan di 9 kalurahan dengan

melibatkan sekitar 20 responden.

Responden dibagi dalam 3 kategori, yakni

panitia pilur di tingkat desa dan KPPS,

tokoh masyarakat, dan perwakilan calon

lurah. Metodologi riset ini lebih pada peneli-

tian kualitatif, berbagai tanggapan dari

para responden terkait dengan desain

kelembagaan dan desain mekanisme keadi-

lan dalam pilur," kata Yohan. 

Setidaknya ada beberapa usulan perbaik-

an desain penyelenggaraan pilur ke depan,

terutama desain kelembagaan dan desain

mekanisme sarana ataupun mekanisme

penegakan keadilan dalam pilur. Salah sa-

tunya pentingnya kehadiran lembaga khu-

sus yang mengawasi Pilur, semacam lemba-

ga pengawas di Pemilu dan Pemilihan

Bupati (Pilbup). 

Terkait mekanisme penegakan keadilan

dalam pilur, lanjut Yohan, ada beberapa

usulan terkait perbaikan model penerimaan

laporan dugaan pelanggaran, mekanisme

penanganan pelanggaran, dan model pe-

nyelesaian dugaan pelanggaran. Terkait

model laporan dugaan pelanggaran, selama

ini laporan disampaikan kepada panitia

tingkat desa. "Bila nanti disepakati diben-

tuknya lembaga pengawas khusus dalam

pilur oleh Undang-Undang, sebaiknya pela-

poran dugaan pelanggaran disampaikan

kepada lembaga pengawas sehingga proses

penanganannya bisa lebih optimal," tu-

turnya.

Ketua Bawaslu Kabupaten Sleman M

Abdul Karim Mustofa menambahkan, hasil

riset bersama ini nanti secara resmi akan di-

sampaikan kepada Pemkab Sleman, khu-

susnya Dinas Pemberdayaan Masyarakat

dan Kalurahan. Harapannya bisa menjadi

bahan masukan bagi Pemkab Sleman. "Tak

hanya untuk Pemkab Sleman, semoga juga

bisa diteruskan ke pemerintah RI sebagai

usulan revisi UU Desa," ucapnya.        (Sni)-f

HASIL PANTAUAN PILUR DI SLEMAN 

Sappa Bawaslu Usulkan Lembaga Pengawas

Hadapi La Nina, Petani Ikan
Diminta Panen Awal

SLEMAN (KR) - Kinerja PT Bank BPD

DIY mengalami pertumbuhan yang cukup

signifikan di tengah pandemi Covid-19 pa-

da 2021. Bahkan, optimis mampu menca-

pai target yang ditetapkan hingga akhir

tahun ini. Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) di DIY masih menjadi

sumbangsih terbesar bagi pertumbuhan

kinerja Bank BPD DIY.

Dirut PT Bank BPD DIY Santoso Roh-

mad mengungkapkan, kinerja PT Bank

BPD DIY secara umum

mencatatkan pertum-

buhan pada September

2021 baik dari segi aset

yang tumbuh 7,37 persen

(yoy) mencapai Rp 16,3 tril-

iun dan Dana Pihak Ketiga

(DPK) naik 6,25 persen

(yoy) atau Rp 13,2 triliun.

Laba mengalami pertum-

buhan 3,12 persen (yoy)

yang mencapai Rp 257,7

miliar.

"Penyaluran kredit men-

capai Rp 9,3 triliun yang

tumbuh 7,97 persen (yoy) dengan Loan to

Deposits Ratio (LDR) mencapai 70,34

persen. Dengan capaian kinerja tersebut,

kami sangat optimis dapat mencapai tar-

get yang telah ditetapkan didukung kon-

dusifitas di DIY saat ini," kata Santoso di

Rama Shinta Garden Resto Kompleks

Candi Prambanan Sleman, Rabu (3/11).

Santoso menyampaikan, pangsa pasar

atau market share Bank BPD DIY terha-

dap industri perbankan DIY untuk kredit

sebesar 19,23 persen dan DPK 17,63

persen per Juli 2021. "Kami tetap mengan-

dalkan UMKM di DIY, karena UMKM ini-

lah yang cepat pulih meskipun terdampak

pandemi. Dua hingga tiga bulan mereka

sudah bisa mengangsur pinjaman.

Ditambah industri pariwisata mulai perla-

han bergerak, tempat wisata buka,

restoran buka, tempat oleh-oleh buka, ho-

tel-hotel penuh jadi kita optimis apalagi

DIY sudah masuk PPKM Level 2," tu-

turnya.

Bank BPD DIY juga terus

mengembangkan keunggu-

lan kompetitifnya dengan

layanan prima dan produk

inovatif berbasis budaya

melalui transformasi digital

secara optimal. Produk digi-

tal banking Bank BPD DIY

yaitu BPD DIY Laku Pan-

dai, BPD DIY Mobile, Quick

Response Code Indonesian

Standard (QRIS) Ultimate

Automated Transaction

(QUAT) Bank BPD DIY, E-

Samsat, Cash Management

System (CMS) Bank BPD DIY, Kartu

ATM/Debit, BPD DIY Kawan Usaha (KU),

T-Money dan SMS Notifikasi.

"Bank BPD DIY menandatangani ker-

jasama dengan Dinas Pariwisata (Dispar)

DIY untuk mendukung pemulihan ekono-

mi khususnya sektor Pariwisata di DIY.

Bank BPD DIY dan Dispar DIY akan

menggagas sejumlah program yang men-

dukung pelaku usaha wisata dan memberi-

kan kemudahan bagi wisatawan yang ber-

kunjung ke DIY," imbuh Santoso.     (Ira)-f

Bank BPD DIY Optimis Capai Target Kinerja 2021

KR-Fira Nurfiani

Santoso Rohmad

KR-Istimewa

Suparmono mengecek kolam ikan milik petani

yang sudah siap panen.

SLEMAN (KR) - Menghadapi fenomema

alam La Nina, Dinas Pertanian Pangan dan

Perikanan (DP3) Sleman merekomendasikan

agar petani  ikan  melakukan  panen lebih

awal untuk ikan yang sudah siap panen. 


